BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dengan judul “Prinsip

Efektif (Doetreffenheid) dan Efisien (Doelmatigheid) Dalam Pelaksanaan

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Berbasis Elektronik (E-

Procurement) Di Kabupaten Kulon Progo” maka Penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa:

1.

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik atau FE-
Procurement di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah sudah cukup efektif dan efisien. Bagian Pengadaan
Kabupaten Kulon Progo telah melaksanakan prinsip efektif seperti
adanya website yang membantu proses pengadaan mulai dari
pengumuman dan informasi yang dapat diakses secara mudah dan
pelaksanaan yang dilakukan secara terbuka sehingga memudahkan
dalam monitoring pelaksanaan pengadaan. Pelaksanaan prinsip
efisien di Bagian Pengadaan Kabupaten Kulon Progo seperti adanya
jadwal yang tepat waktu dalam pengadaan sehingga pelaksanaannya
on-time sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan adanya e-
procurement ini dapat mengefisienkan secara biaya yang mampu
menekan pengeluaran anggaran sehingga dapat memberikan manfaat

untuk pengadaan yang lainya.
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2. Kendala pelaksanaan Pengadaan Secara Elektronik/ E-Procurement
terkait Prinsip Efektif (Doetreffenheid) dan Efisien (Doelmatigheid)
yaitu adanya koneksi internet ataupun daya listrik yang mati sehingga
pelaksanaan pengadaan tidak dapat sesuai jadwal yang ditentukan dan
tidak dapat mengupdate aplikasi versi terbaru, selain itu kendala yang
dialami Kabupaten Kulon Progo adanya penyedia yang kurang paham
terhadap pelaksanaan pengadaan secara elektronik seperti tidak
mengupload syarat dokumen, salah dalam memasukan dokumen
sehingga terjadi tender gagal. Kendala-kendala tersebut dapat menjadi
faktor penghambat adanya pelaksanaan prinsip efisien dan efektif di
Kabupaten Kulon Progo.

3. Upaya yang diberikan untuk mengatasi adanya kendala pelaksanaan
Pengadaan Secara Elektronik/ E-Procurement terkait Prinsip Efektif
(Doetreffenheid) dan Efisien (Doelmatigheid) yaitu peningkatan
sarana prasarana penunjang seperti perbaikan jaringan koneksi
internet dan back up data jika terjadi mati listrik atau jaringan yang
secara tiba-tiba hilang, selain itu melakukan update aplikasi versi
terakhir sehingga dapat mengoptimalkan pelaksanaan pengadaan,
serta pelaksanaan pelatihan bagi pengguna pengadaan secara
elektronik (e-procurement) sehingga pelaksanaan secara teknsi dapat

berjalan dengan lancar.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka penulis dapat
menyampaikan beberapa saran yang berhubungan dengan Prinsip Efektif
(Doetreffenheid) dan Efisien (Doelmatigheid) Dalam Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Berbasis Elektronik (E-Procurement)
Di Kabupaten Kulon Progo yaitu:

1. Memberikan sosialisasi serta pelatihan kepada Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Kulon Progo sehingga
dapat berpartisipasi dalam Pengadaan Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya.

2. Memperkuat jaringan provider sehingga pelaksanaan pengadaan di

Kabupaten Kulon Progo dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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